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ABSTRAK 

Produksi padi saat ini masih rendah dan mahalnya harga pupuk. Salah satu cara yang bisa di 

pilih yaitu dengan Penggunaan Pupuk Organik Cair (POC). Berdasarkan pengalaman, 

tanaman padi yang mendapat hara optimal akan meningkatkan ketahanan dan menghasilkan 

produksi padi lebih tinggi serta kualitas dari gabah yang lebih baik. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah untuk menambah pengetahuan petani di Kabupaten Lombok Barat tentang budidaya 

dan penggunaan POC dan melihat hasil tanaman padi yang diberikan POC. Metode yang 

digunakan adalah menggunakan  metode ceramah, diskusi dan praktik lapang berupa 

demontrasi plot (Demplot). Waktu pelaksanaan mulai bulan Mei hingga September 2023. 

Untuk melihat keberhasilan kegiatan dilakukan evaluasi sebelum dan setelah pelaksanaan 

pengabdian pada masyarakat dengan cara pre-test dan post-test dengan penilaian berbentuk 

angka, yang nilainya berkisar dari 0 - 100 yang merupakan nilai rata-rata dua unit penilaian. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Pengetahuan para petani peserta kegiatan pengabdian pada 

masyarakat yang berupa pengenalan budidaya dan penggunaan POC di Dusun Tatar Desa Nyur 

Lembang Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat sangat antusias dan aktif dalam diskusi, 

tercermin dari hasil post test yang miningkat dari 65 persen menjadi 90 persen dan dalam pelaksanaan 

kegiatan demplot, petani sudah dapat melihat hasil yang lebih baik dengan budidaya menggunakan 

POC dibandingkan dengan budidaya biasa. 

 
Kata kunci: Produksi, Pupuk Organik Cair, Padi, demplot   

 

PENDAHULUAN 

Masalah untuk setahun terakhir ini yg paling parah adalah serangan hama wereng 

batang coklat, kresek, tungro (akan tetapi di kelompok Massari Tumpuk II tidak terlalu parah 

dibandingkan kelompok yang lain di Desa Nyur Lembang, pupuk subsidi yang dikurangi 

sehingga petani harus membeli pupuk non subsidi yang lebih mahal. Solusi yang di sarankan 
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adalah penggunaan pupuk berimbang, penggunaan varitas tanaman padi yang berbeda (rata-

rata di Desa Nyur Lembang mnggunakan Inpari 32 terus menerus).  

Pada saat ini ada cara yang bisa di tempuh oleh petani dalam proses meningkatkan 

produksi padi salah satu yang bisa di pilih yaitu dengan Penggunaan Pupuk Organik Cair 

(POC). Berdasarkan pengalaman, tanaman padi yang mendapat hara optimal akan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama penyakit dan menghasilkan 

produksi padi lebih tinggi serta kualitas dari gabah yang lebih baik, karena tanaman padi 

akan dapat melakukan metabolisme dengan sempurna, sementara: 

1) Petani belum mengerti mengenai Pupuk Organik Cair 

2) Petani belum pernah dan belum mampu mengaplikasikan Pupuk Organik Cair 

3) Petani belum mengetahui manfaat Pupuk Organik Cair secara finansial maupun 

teoritis 

a) Dari permasalahan yang telah dirumuskan maka beberapa alternatif pemecahan 

masalah yang  akan dilaksanakan antara lain: 

1) Memberikan pembelajaran dengan sekolah lapangan berupa pemberian pengetahuan 

secara teoritis, kepada para petani di kelompok tani tentang pupuk organik cair. 

2) Melaksanakan demontrasi plot mengenai budidaya menggunakan pupuk organik cair 

secara langsung di lapangan.  

3) Menciptakan kesadaran  kepada petani akan manfaat pupuk organik cair, baik finansial 

maupun teoritis dengan melihat hasil secara langsung dilapangan. 

Apabila tujuan dari penerapan pengabdian ini dicapai dengan nilai skor post tets yang 

lebih baik dibandingkan skor pre test, dan dalam pelaksanaan kegiatan demplot petani berdiskusi 

(tanya jawab) lebih aktif maka diharapkan para petani peserta akan memiliki peningkatan dalam 

bidang pengetahuan terutama keahlian yang berupa pemahaman tentang budidaya menggunakan 

pupuk organic cair. 

Bahan organik dan teknologi mikroba, pupuk hayati dapat meningkatkan hasil panen 

hingga 50%. Berdasarkan pengalaman dilapangan, para petani yang menggunakan Pupuk 

Hayati Organik Cair tertentu hasil panennya meningkat 50% dari sebelumnya, ini karena 

adanya mikroba baik dan unsur yang terkandung dalam pupuk tersebut. Selain memberikan 

nutrisi terbaik bagi tumbuhan, bakteri baik juga dapat menyuburkan tanah dengan mengurai 

unsur penting yang diperlukan dalam proses pertumbuhan. Tanah yang subur dapat 

meningkatkan hasil panen dengan maksimal. Penggunaan Pupuk Hayati Organik tertentu 

juga terbukti dapat meningkatkan resistensi tumbuhan secara alami. Hal ini karena mikroba 

baik dapat melawan kehadiran patogen bakteri jahat. 

Dengan demikian penggunaan pestisida yang tidak sehat bagi tubuh dan alam dapat 

dikurangi dalam proses bertani. Dalam prosesnya pupuk hayati menyuburkan tanah secara 

alami. Hal ini berbeda dengan pupuk kimia yang hanya melengkapi unsur tanpa 

menyuburkan tanah. Akibatnya tanah menjadi rusak dalam penggunaan jangka panjang. 

Seringkali, tanaman yang hanya diberi pupuk kimia akan melambat produksi panenya setelah 

beberapa tahun. Penggunaan pupuk kimia dapat perlahan dikurangi dan diganti dengan 

Pupuk Hayati Hayati Organik Cair tertentu untuk hasil jangka panjang yang baik (Safrullah, 

2021). 
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METODOLOGI PELAKSANAAN 

Memperhatikan target yang diusulkan maka kegiatan penyuluhan ini akan dilaksanakan 

melalui metode ceramah, diskusi dan praktik lapang/ demontrasi plot dengan Sasaran peserta 

penyuluhan ini adalah Kelompok Tani Massari Tumpuk II, Desa Nyur Lembang, 

Lombok Barat; Peserta pendidikan berjumlah 25 orang setiap kabupaten yang akan 

ditentukan menjelang pelaksanaan dimulai. Waktu dan tempat kegiatan penyampaian teori 

dan pelaksanaan Demontrasi Plot akan dilaksanakan pada bulan Mei – September 2023. 

Pelatihan Teori selama satu hari di ruangan di kebun percobaan dan demontrasi plot di sawah 

petani. 

Peserta diberikan pengetahuan berupa teori selama satu hari tentang Budidaya tanaman 

padi serta tehnik pengaplikasian POC melalui metode PTT. Evaluasi dilakukan dengan 

melihat respon peserta pada saat materi disajikan dan  diskusi serta menilai hasil pre test dan 

post-test. 

Demontrasi plot dilaksanakan di lahan yang meliputi: Pertunjukan bagaimana 

mempersiapkan POC. Aplikasi penggunaan POC. Presentasi hasil-hasil kegiatan. Dan 

evaluasi dilakukan dengan cara melihat respon peserta dan laporan pengamatan demplot. 

Evaluasi kegiatan dilakukan sebelum, sedang dan setelah pelaksanaan pengabdian pada 

masyarakat melalui cara penilaian berbentuk angka yang nilainya berkisar dari 0 - 100 yang 

merupakan nilai rata-rata dua unit penilaian yaitu penilaian pre-test dan post-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

No. Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Keterangan 

1. 
Senin, 15 Mei 

2023 

Memilih benih yang ber-

nas,masing-masing galur 

sebanyak 100 benih 
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2. 
Selasa, 16 Mei 

2023 

• Merendam benih 

yang sudah 

dipilih dengan air 

biasa selama 12 

jam 

• Merendam benih 

dengan 

Insectisida, yaitu 

Cruiser 1 ml/L 

selama 10 menit 

kemudian 

direndam dengan  

ZPT Athonik 2 

ml/L selama 10 

menit. 

• Pemeraman 

dengan kain 

selama 48 jam 

 
 

 

3. 
Jum’at, 19 Mei 
2023 

• Persiapan media 

dan wadah tanam 

• Penyemaian 

benih 

 

 
 

4. 
Senin, 29 Mei 

2023 

Penyemaian benih untuk 

tanaman kontrol yaitu 

ciliwung, inpari 32 dan 

IR64 
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5.  
Kamis, 15 Juni 

2023 
Observasi lahan 

 

6. 
Jum’at, 16 Juni 
2023 

• Observasi lahan 

• Pengukuran 

lahan untuk 

menentukan 

blok-blok 

tanaman 

 

7.  
Sabtu, 17 Juni 

2023 

Pindah tanam tanaman 

Mutan ke lahan dan 

penanaman tanaman 

pinggir menggunakan 

inpari 32, ciliwung dan 

IR 64 di sebelah timur, 

barat, utara dan selatan 

 

8. 
Senin, 19 Juni 

2023 

Penyemprotan obat siput 

dan pengairan 

 

9. 
Minggu, 25 Juni 

2023 

• Penyiangan 

gulma 

• Pengairan 
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10. 
Selasa, 27 Juni 

2023 

• Penyiangan 

gulma 

• Pengairan  

 

11. 
Minggu, 2 Juli 

2023 

Pemupukan dasar dengan 

dosis 100 kg/ha, 

sehingga yang digunakan 

sebanyak 5 kg NPK 

 

12.  Rabu, 12 Juli 2023 
Penyemprotan 

Insektisisda 

 

13. Rabu, 19 Juli 2023 Penyemprotan POC 

 

14. Sabtu, 22 Juli 2023 

Pengontrolan dan 

pengairan 

 

 



Jurnal PEPADU                                                                                     e-ISSN: 2715-9574 
https://journal.unram.ac.id/index.php/pepadu/index                                                        Vol. 4, No. 4, Juli 2023                          

 

483 

 

15. 
Minggu, 23 Juli 

2023 

Pemupukan Susulan I 

dengan Urea dosis 100 

kg/ha dengan cara sebar 

 

16. 

 
Senin, 24 Juli 2023 

Penyemprotan 

Insektisida 

 

17. 
Selasa, 25 Juli 

2023 
Penyemprotan POC 

 

18. 
Jumat, 4 Agustus 

2023 
Pengontrolan  
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19. 
Senin, 7 Agustus 

2023 
Penyiangan Gulma 

 

20. 
Selasa, 8 Agustus 

2023 

Penyiangan Gulma dan 

Penyemprotan POC 

 

21. 
Kamis, 17 Agustus 

2023 

Pemupukan Susulan II 

dengan Urea dosis 100 

kg/ha dengan cara sebar 

 

22. 
Senin, 21 Agustus 

2023 

Pengontorolan, pengairan 

dan penyiangan gulma 

 



Jurnal PEPADU                                                                                     e-ISSN: 2715-9574 
https://journal.unram.ac.id/index.php/pepadu/index                                                        Vol. 4, No. 4, Juli 2023                          

 

485 

 

23. 
Rabu, 23 Agustus 

2023 
Penyiangan gulma 

 

24. 
Sabtu, 26 Agustus 

2023 
Pemasangan jaring 

 

25. 
Minggu, 27 

Agustus 2023 

Pengontrolan dan 

pengamatan umur 

berbunga 

 

26. 
Selasa, 29 Agustus 

2023 

Pengamatan umur 

berbunga 
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27. 
Rabu, 30 Agustus 

2023 

Pengamatan umur 

berbunga dan observasi 

hama pada tanaman 

mutan 

 

28. 
Kamis, 31 Agustus 

2023 
Penyemprotan insketisida 

 

29. 
Sabtu, 2 September 

2023 

Pengontrolan dan 

pengamatan umur 

berbunga 

 

30. 
Rabu, 6 september 

2023 

Pengontrolan dan 

pengamatan umur 

berbunga 
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31. 
Kamis, 7 

September 2023 

Pengontrolan, pengairan 

dan pengamatan umur 

berbunga 

 

32. 
Sabtu, 9 

Septermber 2023 

Pengontrolan, pengairan 

dan pengamatan umur 

berbunga 

 

33. 
Senin, 11 

September 2023 

Pengontrolan, 

pengamatan umur 

berbunga dan observasi 

hama 

 

34. 
Selasa, 12 

September 2023 

Pengontrolan, 

pengamatan umur 

berbunga dan observasi 

hama 
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35. 
Rabu, 13 

September 2023 

Pengontrolan, pengairan, 

pengamatan Panjang 

malai dan observasi 

hama 

 

36. 
Kamis, 14 

September 2023 

Pengontrolan, pengairan, 

pengamatan panjang 

malai dan observasi 

hama 

 

37.  
Sabtu, 16 

September 2023 

Pengontrolan, pengairan, 

pengamatan panjangan 

malai dan observasi 

hama 

 

38. 
Minggu, 17 

September 2023 

Pengontrolan, pengairan, 

pengamatan panjang 

malai dan observasi 

hama 

 

 
 

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk 

uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan 

dalam berupa grafik atau pun tabel. Untuk grafik dapat mengikuti format untuk diagram dan gambar. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat peningkatan pemaham petani terhadap penggunaan POC dan Petani dapat melihat 

hasil yang lebih baik dengan penggunaan POC. 
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